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ABSTRAK

Kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi seperti
kualitas, efisiensi, dan kriteria efektivitas lainnya. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja skaryawan vyaitu self efficacy, disiplin kerja dan lingkungan
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy, disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Camat Abiansemal. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Camat Abiansemal yang berjumlah 40
orang dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan metode kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi Klasik, analisis regresi linear berganda,
analisis korelasi berganda, koefisien determinasi berganda, uji F dan uji t. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Camat Abiansemal. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada Kantor Camat Abiansemal. Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada Kantor Camat Abiansemal
Kata Kunci: Self Efficacy, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

Performance as a result of work related to organizational goals such as quality,
efficiency, and other effectiveness criteria. There are several factors that influence
employee performance, namely self-efficacy, work discipline and work environment. This
research aims to determine the influence of self-efficacy, work discipline and work
environment on the performance of Abiansemal District Head Office employees. The
population in this study were 40 employees of the Abiansemal District Head Office with
a sample size of 40 people. The data collection methods used were observation,
interviews and questionnaire methods. The data analysis techniques used are instrument
tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, multiple correlation
analysis, multiple coefficients of determination, F test and t test. The test results show
that self-efficacy has a positive effect on employee performance at the Abiansemal
District Head Office. Work discipline has a positive effect on employee performance at
the Abiansemal District Head Office. The work environment has a positive effect on
employee performance at the Abiansemal District Head Office
Keywords: Self Efficacy, Work Discipline, Work Environment, Employee
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan mempunyai

hubungan erat dengan permberdayaan
sumber daya manusia merupakan
indikator bagaimana usaha untuk

mencapai tingkat produktivitas yang

tinggi dalam  suatu  organisasi
(Bukhari, 2019).
Untuk mecapai  keberhasilan

kinerja yang optimal tersebut salah
satunya dapat dicapai melalui self
efficacy. Faktor yang mendorong
kinerja karyawan adalah dengan
mengukur self efficacy agar percaya
pada kemampuan seseorang untuk
yang
dilakukan untuk pencapaian Yyang

melaksanakan tindakan

optimal (Desiana, 2019). Hasan et al
(2020), (2022) menemukan

bahwa self efficacy berpengaruh

Sari

posditif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hasil penelitian
berbeda ditemukan
(2021) bahwa self efficacy tidak

berpengaruh positif dan signifikan

oleh  Saputri

terhadap kinerja pegawai. Permatasari
et al (2020) menunjukan bahwa self
efficacy berpengaruh positif namun
tidak

karyawan.

signifikan terhadap kinerja

Faktor lain yang mempengaruhi

kinerja karyawan adalah disiplin
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kerja. Disiplin kerja diperlukan bagi
setiap karyawan karena untuk melatih

diri dalam mewujudkan Kinerja yang

terbaik  (Sastrohardiwiryo, 2020).
Menurut  Singodimenjo  (2011:86)
disiplin ~ kerja  adalah  perilaku
mematuhi  peraturan yang telah
ditetapkan  baik secara tertulis
maupun tidak, karyawan mampu

mentaati dan jika melanggar akan
menerima hukuman. Muslimat et al
(2021) (2021)

menunjukan bahwa disiplin  kerja

dan Waoma
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai Kantor
Akan

Kartika

Camat Samambawa. tetapi

penelitian  menurut Dwi

Arisanti (2019) menunjukan bahwa
disiplin  kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Faktor berikutnya

yang
mempengaruhi karyawan

menurut (Punu et al, 2019) adalah

Kinerja
lingkungan kerja, dimana dengan

yang
nyaman akan membuat karyawan

adanya lingkungan kerja

semakin  giat dalam  bekerja.
Lingkungan kerja merupakan situasi
dan tempat kerja karyawan. Rizal
Nabawi (2019) dan Sihaloho (2020)

menunjukkan bahwa lingkungan kerja
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berpengaruh positif dan signifikan
Akan

penelitian menurut Pasaribu

terhadap kinerja karyawan.
tetapi
(2019) menunjukan lingkungan kerja
tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai.

berpengaruh  positif  dan

Kantor Camat Abiansemal

merupakan peran pelaksana
pemerintah yang mempunyai tugas
untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat
berlandaskan Tri Hita Karana menuju

Kecamatan Abiansemal yang maju,

aman, damai dan sejahtera (Bali
Mandara). Target Kkinerja dengan
realisasi  Kinerja Kantor Camat

Abiasnemal tidak terpenuhi secara
maksimal, dimana setiap sasaran
strategis kantor camat mengalami
perubahan, terlihat ada beberapa
sasaran strategis yang memang sudah
mecapai target yang ditentukan
namun terdapat pula sasaran strategis
yang belum terpenuhi 100%.

Adanya  penurunan  Kkinerja
karyawan yang dapat dilihat dari
fenomena pada self efficacy, disiplin
kerja dan lingkungan kerja. Ditinjau
dari self efficacy, beberapa dari
karyawan yang kurang dan lemah
serta merasa kurang yakin dengan

dirinya, maka terjadinya pelimpahan
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tugasnya untuk anggota yang lain.
Dalam situasi yang sulit, orang yang
memiliki self efficacy yang rendah
cenderung mudah menyerah, orang
yang memiliki self efficacy yang
tinggi mereka akan berusaha lebih
keras lagi untuk mengatasi tantangan
yang dihadapinya.

Ditinjau dari disiplin  kerja,
beberapa karyawan juga terlihat tidak
menaati peraturan dan tata tertib yang
berlaku seperti terlambat dalam
masuk jam kerja hal ini tentunya akan
mempengaruhi kualitas dan kuantitas
kinerja. Selain itu, tingkat absensi
karyawan Kantor Camat Abiansemal
mengalami penaikan dan penurunan
(berfluktuasi) setiap bulannya.

Lingkungan kerja yang kurang
kondusif karena letak Kantor Camat
dekat dengan pasar dan sekolah SMP

sehingga karyawan merasa sedikit

terganggu  akibat macet  serta
kebisingan jalan raya di pagi hari.
Gangguan bising ini juga dapat

berdampak pada gangguan psikologis
yang berupa rasa tidak nyaman dan
saat

berkurangnya konsentrasi

bekerja. Dengan mewujudkan

yang
berdampak pada

lingkungan  kerja nyaman

nantinya akan

kejiwaan seperti emosi yang stabil.
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Goal Setting Theory

Teori penetapan tujuan (goal
setting theory) dikemukakan oleh
Edwin Locke (1968) yang

mengatakan adanya hubungan antara
tujuan yang ditetapkan dengan pretasi
kerja (kinerja). Goal setting theory
merupakan salah satu bentuk teori
motivasi.
Berdasarkan pendekatan goal
setting theory, keberhasilan karyawan
dalam melaksanakan, menyelesaikan
baik

merupakan tujuan yang yang ingin

tugas  dengan tentunya
dicapai Kantor Camat Abiansemal,
yang dapat mempengaruhi pada hasil
pencapaian karyawan, dengan
variabel self efficacy, disiplin kerja
dan

faktor

lingkungan Kkerja merupakan
penentu keberhasilan
pencapaian tujuan.
2. Self Efficacy
Self juga
didefinisikan dengan suatu keyakinan
diri

Efficacy bisa

atau  kemampuan dalam

menyelesaikan  tugas  akademik
sehingga bisa meningkatkan usaha
untuk tercapainya sebuah
juga
penghambat dalam mencapai sasaran

(Siregar & Putri, 2020); Puspitawati,

tujuan,

namun dapat menjadi
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et al. (2023). Indikator Self efficacy
menurut Sumaila dan Rostanty (2022)
yaitu level (tingkat kesulitan),
generality (luas bidang perilaku),
stregth (kekuatan)
3. Disiplin Kerja

Menurut Gie, (2020: 96) disiplin
diartikan sebagai suatu keadaan tertib
dimana orang-orang tergabung dalam
organisasi tunduk pada peraturan
yang telah ditetapkan dengan senang
hati oleh orang/sekelompok orang.
Indikator disiplin  kerja menurut
Soejono (2019 : 67) yaitu ketepatan
waktu, menggunakan peralatan kantor

dengan baik, tanggung jawab yang

tinggi, Kketaatan terhadap aturan
kantor.
4. Lingkungan Kerja

Menurut  Firdiansyah  (2021)

lingkungan kerja adalah segala hal
yang berhubungan dengan aktifitas
karyawan didalam kantor atau
lembaga. Menurut Simarmata, et al
(2021:31), indikator lingkungan kerja
yaitu kondisi kerja, hubungan dengan
rekan Kkerja, tersedianya fasilitas kerja
5. Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau
dalam  suatu

kelompok  orang

perusahaan sesuai dengan wewenang
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dan tanggung jawab masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi  secara illegal, tidak
melanggar  hukum  dan  tidak

bertentangan dengan moral dan etika
(Pratama, et al. 2022); Rahayuni, et
al. (2022); Adhika, et al. (2022).
Indikator kinerja karyawan menurut
Silaen (2021) yaitu kualitas Kkerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu,

efektivitas dan komitmen.

HIPOTESIS

Hipotesis  merupakan  suatu
jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. (Sugiyono, 2018:
101).

dalam penelitian ini yaitu:

Adapun model penelitian

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Kinerja
Karyawan

Disiplin Kerja
Lingkungan
Kerja

Hasil
(2023)
Hipotesis dalam penelitian adalah:

Sumber:

pemikiran peneliti
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Hq: Self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

H>: Disiplin kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja

karyawan

Hs: Lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor
yang
beralamat di Jalan Ciung Wanara
Blahkiuh

populasi datam penelitian ini adalah

Camat Abiansemal Badung,

Abiansemal Badung.
karyawan Kantor Camat Abiansemal
Badung yaitu 40 orang karyawan
dengan jumlah sampel sebanyak 40

orang karyawan. Pengumpulan data

dengan  menggunakan  observasi,
wawancara dan kuesioner.
Teknik analisis data yang

digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda dengan tahapan pengujian
uji  instrumen, analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, Kkorelasi
berganda, analisis determinasi, uji F
dan uji t. Adapun rumus analisis linier
berganda yaitu:

Y =a+ b1 X1+ boXo + b3X3
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Keterangan :
a = Nilai Konstan
b1 = Koefisien regresi dari variabel

bebas self efficacy

b, = Koefisien regresi dari variabel
bebas disiplin kerja

bz = Koefisien regresi dari variabel
bebas lingkungan kerja

Y = Kinerja karyawan

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas
menunjukkan  seluruh  pernyataan
dalam variabel self efficacy, disiplin
kerja, lingkungan kerja dan Kinerja
karyawan memiliki pearson
correlation yang lebih besar dari 0,30
sehingga seluruh pernyataan tersebut
telah memenuhi syarat validitas data
atau dinyatakan valid dan telah
memenuhi syarat validasi data.
2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa masing-masing
nilai Cronbach Alpha variabel self
efficacy, disiplin kerja, lingkungan
kerja dan kinerja karyawan lebih dari
0,60 artinya seluruh variabel telah
memenuhi syarat reliabilitas atau
kehandalan sehingga layak digunakan
menjadi alat ukur pada instrumen
kuesioner dalam penelitian.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukkan
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nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,173 yaitu lebih besar dari
0,05 yang menunjukan bahwa data
dalam model regresi telah
terdistribusi secara normal dan dapat
dilanjutkan untuk analisis selanjutnya.
Berdasarkan uji multikolinearitas
menunjukkan semua variabel bebas
mempunyai koefisien tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari
10 maka dapat disimpulkan tidak
gejala multikolinearitas antara
variabel bebas dalam model regresi.
Hasil

menunjukkan semua variabel bebas

uji  heteroskedastisitas
memiliki nilai signifikansinya lebih
dari 0,05 dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear
Berganda
Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda
Model | Unstandardized [Standardized| t | Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant)| 3,534 | 1,349 2,620 {0,000
Self 0,206 | 0,081 0,165 |2,543 0,001
efficacy

Disiplin | 0,192 | 0,083 0,147 2,313 (0,004
kerja

Lingkung | 0,157 | 0,069 0,133 |2,275(0,012
an kerja

R 0,832

R Square 0,692

IAdjusted 0,688

R Square

F sig 0,000

F hit 4,725

Sumber: data diolah (2023)
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Y=3,534+0,206X1+0,19 X>+0,157 X3

Dari  persamaan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Nilai b1 = 0,206 menunjukkan bahwa,
apabila self efficacy meningkat
maka Kkinerja karyawan akan
mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  self

efficacy berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan pada

Kantor Camat Abiansemal.

Nilai b2 = 0,192 menunjukkan bahwa,

apabila disiplin kerja
meningkat, maka  Kinerja
karyawan akan mengalami
peningkatan. Hal ini

menunjukkan bahwa disiplin

kerja  Dberpengaruh  positif
terhadap kinerja karyawan pada
Kantor Camat Abiansemal .

Nilai bs = 0,157 menunjukkan bahwa,

apabila  lingkungan kerja
meningkat maka Kinerja
karyawan akan  mengalami
peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa

lingkungan kerja berpengaruh

positif terhadap Kinerja
karyawan pada Kantor Camat
Abiansemal.

5. Analisis Korelasi Berganda
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Berdasarkan  Tabel 1, nilai
koefisien korelasi berganda adalah
0,832.

Korelasi positif menunjukkan bahwa

bertanda  positif  sebesar
terdapat pengaruh yang searah dari
variabel bebas dan variabel terikat
dan adanya pengaruh yang sangat
kuat dari variabel bebas (self efficacy,
disiplin kerja dan lingkungan Kkerja)
terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan). Hal ini karena koefisien
korelasi berganda berada pada
kategori sangat kuat yaitu 0,800-
1,000.
6. Analisis Determinasi (Adjusted
R?)
Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh
Adjusted R

sebesar 0,688 atau 68,80 persen. Hal

nilai square adalah

ini  menunjukkan bahwa Kinerja
karyawan yang mampu dijelaskan
oleh self efficacy, disiplin kerja dan
lingkungan kerja sebesar 68,80 persen
sedangkan sisanya 31,20 persen
dijelaskan oleh faktor lain di luar
model

7. Uji F (F-test)

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh
nilai F-hitung sebesar 4,725 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050
yang berarti self efficacy, disiplin

kerja dan lingkungan kerja secara
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berpengaruh
Hal

layak digunakan untuk uji

simultan terhadap

kinerja karyawan. ini  berarti
model
selanjutnya (model fit dengan data).
8. Uji t (t-test)

Berdasarkan Tabel 5.13
menunjukkan:

Untuk variabel self efficacy, hasil
pengujian menunjukkan variabel self
(X1)
signifikansi 0,001

tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai

efficacy memiliki ~ nilai

dimana nilai
t-hitung sebesar 2,543 yang berarti
self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Camat Abiansemal maka
Ho ditolak dan Hj diterima.

Untuk variabel disiplin kerja,
hasil pengujian menunjukkan variabel
disiplin kerja (X2) memiliki nilai
signifikansi 0,004 dimana
tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai

nilai

t-hitung sebesar 2,313 yang berarti
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Camat Abiansemal maka
Ho ditolak dan H> diterima. .

Untuk variabel lingkungan kerja,
hasil pengujian menunjukkan variabel
lingkungan kerja (X3) memiliki nilai
0,012 dimana
tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai

signifikansi nilai
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t-hitung sebesar 2,275 yang berarti
lingkungan kerja berpengaruh positif
dan

signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Kantor Camat
Abiansemal maka Ho ditolak dan Hs
diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kantor
Camat Abiansemal

Hasil

bahwa

penelitian  menunjukkan

self efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Camat
Hal

sebuah pengaruh yang positif, jadi

Abiansemal. ini  menunjukkan
semakin meningkat self efficacy pada
Kantor Camat Abiansemal maka akan
meningkatkan kinerja karyawan.
Self-efficacy adalah keyakinan
dan
yang
dihadapinya di berbagai situasi serta

individu dalam menghadapi

menyelesaikan masalah
mampu menentukan tindakan dalam
menyelesaikan tugas atau masalah
tertentu, sehingga individu tersebut
mampu mengatasi, rintangan dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Dengan kata lain self efficacy adalah

keyakinan tentang penilaian diri
berkenaan dengan kompetensi
seseorang untuk berhasil dalam
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melaksanakan

tugas-tugasnya.

Keyakinan  self  efficacy juga
mempengaaruhi cara atas pilihan
tindakan seseorang, seberapa

banyak upaya yang mereka lakukan,
seberapa lama mereka akan tekun
dalam menghadapi rintangan dan
kegagalan, seberapa kuat ketahanan
mereka

menghadapi  kemalangan,

seberapa jernih  pikiran mereka

diri

bantuan diri, seberapa banyak tekanan

merupakan  rintangan atau
dan kegundahan pengalaman mereka
dalam meniru tuntutan lingkungan
tinggi
pemenuhan yang mereka wujudkan.

dan  seberapa tingkat

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hasan et al
(2020),  Hidajat  (2020)
Primawestri ~ (2021)  menyatakan

bahwa self efficacy berpengaruh

dan

positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kantor
Camat Abiansemal

Hasil

bahwa disiplin kerja berpengaruh

penelitian  menunjukkan

positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Kantor Camat

Abiansemal. Hal ini menunjukkan

Vol 5 Nomor 6 Juni 2024

22

E-ISSN : 2774-3020

sebuah pengaruh yang positif, jadi
semakin meningkat disiplin kerja
pada Kantor Camat Abiansemal maka
akan meningkatkan kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan tingkah

laku dan perbuatan yang sesuai

dengan peraturan yang berlaku.
Perusahaan atau instansi  perlu
memperhatikan ~ sangsi  terhadap

pelanggaran serta pengawasan yang
lebih ketat dan tidak menghindar
untuk menerima hukuman apabila
melanggar aturan dan wewenang
yang diberikan kepadanya. Dengan
adanya disiplin kerja seseorang akan
lebih tepat waktu dalam bekerja dan
dalam melaksanakan tugas. Menaati
suatu peraturan akan dapat memicu
kinerja sehingga target atau tujuan
akan tercapai.

Hasil
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wamoa (2021), Ahmad et al
(2019), (2019)

menemukan bahwa disiplin Kkerja

penelitian  ini  sejalan

Desi dan Lestari
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Kantor Camat Abiansemal

Hasil

bahwa lingkungan kerja berpengaruh

penelitian menunjukkan
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positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Kantor Camat

Hal
sebuah pengaruh yang positif, jadi

Abiansemal. ini  menunjukkan
semakin meningkat dan memadainya
lingkungan kerja pada Kantor Camat
Abiansemal akan menyebabkan
peningkatan kinerja karyawan. Dalam
lingkungan kerja terdapat fasilitas
kerja yang mendukung karyawan
yang
bebankan kepada karyawan guna

dalam penyelesaian  tugas
meningkatkan kerja karyawan dalam
suatu perusahaan. Dari terciptanya
lingkungan kerja yang nyaman dapat
berpengaruh

terhadap Kinerja

karyawan. Lingkungan kerja fisik
maupun non fisik yang mendukung
dan baik tentu akan meningkatkan
Kinerja karyawan.

Hasil

dengan penelitian yang dilakukan

penelitian ini  sejalan
olen Heruwanto (2020), Nurwijaya
(2021) dan Husita (2020) vyang
menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
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1. Self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Camat

Hal

semakin meningkat self efficacy

Abiansemal. ini  berarti

maka akan meningkatkan kinerja

karyawan pada Kantor Camat
Abiansemal.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kantor Camat

Abiansemal. Semakin meningkat

disiplin

kerja  menyebabkan

peningkatan  kinerja  karyawan
pada Kantor Camat Abiansemal.

3. Lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Kantor

Semakin

Camat  Abiansemal.

memadainya lingkungan Kkerja

maka akan menyebabkan

peningkatan  kinerja  karyawan
pada Kantor Camat Abiansemal.
Berdasarkan hasil penelitian
maka diperoleh keterbatasan yaitu
penelitian ini terbatas hanya pada
karyawan Kantor Camat Abiansemal.
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
lebih objek

penelitian dapat

bisa memperluas
sehingga

memberikan suatu pandangan yang
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lebih baik dan direalisasikan secara

umum.

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh, maka saran yang
dapat diberikan peneliti  adalah
sebagai berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan self
efficacy maka pimpinan Kantor
Camat  Abiansemal sebaiknya
memberikan  kesempatan  bagi
karyawan untuk mengikuti
pelatihan dan pembinaan di bidang
teknologi  sehingga  nantinya
karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaan yang berada dalam
tingkat kesulitan yang tinggi.

2. Dalam  rangka  meningkatkan
disiplin  kerja maka pimpinan
Kantor Camat Abiansemal
sebaiknya memberikan sanksi bagi
karyawan yang tidak tepat waktu
saat bekerja sehingga dapat
menimbulkan keterlambatan dalam
penyelesaian tugas kerja.

3. Dalam rangka lingkungan kerja
yang baik, maka pimpinan Kantor
Camat  Abiansemal, sebaiknya
menciptakan  lingkungan  kerja
yang kondusif dengan memasang
karpet kedap suara di setiap ruang
kerja sehingga mampu mengurangi

kebisingan dan  meningkatkan
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konsentrasi kerja karyawan serta
dengan melakukan renovasi

pembuatan ruangan kedap suara.

. Dalam  rangka  meningkatkan

kinerja karyawan, maka pimpinan
Kantor Camat  Abiansemal,
sebaiknya memberikan motivasi
kerja, bimbingan dan pengarahan
mengenai standar instansi kepada
karyawan sehingga karyawan akan
bersemangat  untuk  mencapai

standar kerja tersebut.

. Bagi penelitian selanjutnya, karena

penelitian ini memiliki
keterbatasasn pada  variabel
lingkungan kerja, motivasi Kkerja
dan stres kerja sedangkan terdapat
lagi variabel lain yang
mempengaruhi kinerja karyawan
seperti budaya organisasi,
kompetensi, komitmen organisasi,
kepemimpinan, iklim organisasi,
kompensasi, pelatihan, kepuasan

kerja dan beban kerja
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